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ABSTRACT

In simple context, literacy is defined as individual's readi and writing abilities. Having good
literacy mastery may necessarily support students’ sucdasacademics and career. “Mari
Gemar Membaca” is a program conducted by The Community Serifieeam of Musi Charitas
Catholic University which aimed to facilitate students improving their literacy ability. It was
also expected that this activity may contribute to the cultivatof reading interest and build the
reading habit of students in both Methodist 2 Senior and Vocatiohiggh Schools. Proficient
literacy mastery is clearly identified by high readingt@mest and avid reading habit. This quality
would be useful for students in encountering the technoladiera challenges which demand
high quality and competitive human resources to raise teslmgy usage awareness and make
use of it as knowledge and information providers.

Keywords: literacy, reading interest, technology

Dalam konteks mudabh, literasi ditakrifkan sebagai kebolehan membaca dan niemdividu.
Mempunyai penguasaan literasi yang baik semestinya menyokong kejayaajapelalam

bidang akademik dan kerjaya. "Mari Gemar Membaca" adalah program yang dikendalikan
oleh Pasukan Perkhidmatan Komuniti Universiti Katolik Musi Chaais yang bertujuan untuk
memudahkan pelajar meningkatkan keupayaan membaca. la juga diharapkan bahawa aktiviti
ini boleh menyumbang kepada penanaman minat baca dan membina tabiat bacaan pelajar di
kedua-dua Sekolah Tinggi Kanan dan Vokasional Methodist 2. Penguasaan literasi malais
dikenal pasti oleh minat membaca yang tinggi dan kebiasaan membaca yang gemaliti Kui
berguna untuk pelajar menghadapi cabaran era teknologi yang menuntut sunnb@nusia yang
berkualiti dan berdaya saing untuk meningkatkan kesedaran penggunaan teknologi dan
memanfaatkannya sebagai penyedia pengetahuan dan maklumat.

Kata Kunci: literasi, minat baca, teknologi
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1. PENDAHULUAN literasi konputer dan literasi informasi. Literasi
Menurut Irianto dan Febrianti(2017),komputer berkembang pada tahun 1990-an
kemampuan literasi sangat mempengarukitika informasi semakin mudah disusun,
keberhasilan  generasi muda.Keterampiladiakses, dan disebarluaskan melalui teknologi
literasi yang baik dapat membantu generasiformasi berjaring.
muda dalam memahami informasi lisan dan Hague (2010) juga menyampaikan bahwa
tertulis.Dalam kehidupan, penguasaan literabterasi digital adalah kemampuan untuk
memberi  pengaruh yang baik dalammembuat dan berbagi dalam mode dan bentuk
mendukung  kompetensi-kompetensi  yangang berbeda; untuk membuat, berkolaborasi,
dimiliki. Kompetensi dapat mendukung satwdan berkomunikasi dengan lebih efektif, serta
sama lain jika generasi muda dapat menguasaituk mengetahui bagaimana dan kapan untuk
literasi atau dapat dikatakan generasi mudaemakai teknologi digital yang baik untuk
melek dan dapat menelaah informasi yang dapaendukung proses tersebut.
mendukung keberhasilan hidup mereka di masa Dengan demikian, dapat ditarik
mendatang. kesimpulan bahwa karakteristik literasi digital
Literasi bukanlah sekedar kemampuatidak hanya merujuk pada kemampuan untuk
membaca dan menulis, tetapi juga dapamengoperasikan dan menggunakan berbagai
diartikan melek teknologi, politik, berpikir perangkat teknologi informasi dan komunikasi,
kritis, dan peka terhadap lingkungan sekitatetapi juga untuk proses “membaca” dan
Literasi merupakan kemampuan individu dalarfmemahami” sajian isi perangkat teknologi

memanfaatkan informasi untukserta proses “menulis” dan “menciptakan”
mengembangkan pengetahuan sehinggaenjadi sebuah pengetahuan baru.
memberikan dampak positif bagi Irnaningsih (2016) menyatakan bahwa saat

masyarakat.Hal tersebut dapat menjadikani, teknologi informasi menduduki generasi
seseorang menjadi literat yang dibutuhkamuda.Mereka lebih condong menjadi konsumen
negara agar dapat bangkit dari kemerosotaeknologi dan lebih mengutamakan sesuatu
bahkan berkompetisi secara seimbang denggang praktis dan instan.Akibatnya, generasi ini
bangsa lain. menjadi malas karena efek ketergantungan
Kesadaran berliterasi sangat penting untuierhadap gadget dalam mencari
mendukung kesuksesan seseorang daldnformasi.Mereka lebih sering menggunakan
menangani berbagai permasalahan. Melalgadget ketimbang pergi ke perpustakaan untuk
kemampuan literasi, seseorang tidak sajaenggali informasi melalui buku. Hal ini
mendapatkan ilmu pengetahuan tetapi jugantunya dapat memicu kerugian, antara lain
dapat mengarsipkan berbagai pengalaman yabgrkurangnya budaya membaca dan
menjadi rujukan di masa depan. Hal ini sesuanenurunnya minat untuk mengerjakan sesuatu
dengan tulisan di surat kabar Kompas (edisi dengan proses yang panjang atau rumit.
Juni 2016) yang menyinggung baca tulis Minat baca yang menurun dan budaya
termasuk kemampuan strategis yang harmembaca yang berkurang menjadi penyebab
dimiliki bila ingin menjadi bangsa yang maju. rendahnya tingkat literasi masyarakat Indonesia
Istilah literasi digital pertama kali khususnya para generasi muda.Tingkat literasi
dikemukakan oleh Paul Gilster (1997) sebaggang rendah terlihat dari skor PISA
keterampilan memahami dan menggunakafProgramme for  International — Student
informasi dari beragam sumber digital.lsAssesment) yang menyebutkan bahwa skor
mengutarakan bahwa literasi digital adalaliterasi Indonesia masih dibawah rata-rata
kemampuan memanfaatkan teknologi danegara OECD (@rganization for Economic
informasi dari peranti digital secara efektif darCooperation and  Development).Peringkat
efisien dalam berbagai konteks, sepertiterasi Indonesia bahkan diurutan 64 termasuk
akademik, karier, dan kehidupan sehari-harkedalam peringkat sepuluh terbawah vetS§A
Bawden (2001) memperluas pemahaman baworld wide ranking in literacy, math and
mengenai literasi digital yang bersumber padstience. Selain itu menurut data UNESCO,
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tingkat literasi membaca di Indonesia hanymembaca yang meningkat akan membantu
0,001% yang berarti dari 1000 orang Indonesiajswa dalam memperoleh keterampilan literasi
hanya 1 orang yang memiliki minat baca yangang mumpuni.

tinggi.

Fakta tersebut cukup memprihatinkan
sehingga jika masalah tersebut tidak METODE PELAKSANAAN
ditanggulangi, maka akan menyebabkan Kegiatan ini melibatkan siswa SMA dan
menurunnya tingkat literasi di Indonesia. UntulSMK Methodist 2 Palembang yang secara
itu pemerintah sedang membangun budayinum dibagi ke dalam beberapa sesi yaitu
gemar membaca, khususnya di kalangdpembekalan materi mengenai pemanfaatan
generasi muda. Pemerintah mulai menggalakégknologi yang bijak, pendampingan kegiatan
Gerakan Indonesia Membaca (GIM) pada tahditerasi untuk menumbuhkan minat membaca
2015 yang dicanangkan oleh Menterdan membangun budaya gemar membaca serta
Pendidikan dan Kebudayaan pada peringat@enyelenggaraan kompetisi guna
Hari Aksara Internasional (HAI) ke-50. mengembangkan keterampilan literasi.

Untuk mendukung program pemerintah Kuesioner minat baca didistribusikan
tersebut, Tim PkM UKMC berinisiatif untuk kepada para siswa untuk menggali informasi
berpartisipasi aktif dalam membangun buday@engenai tingkat minat baca siswa sebelum dan
gemar membaca di Indonesia, yaitu berupayetelah pelaksanaan kegiatan “Mari Gemar
untuk mewujudkan tujuan GIM di PalembangMembaca”. Kuesioner tersebut terdiri dari lima
Sumatera Selatan, khususnya di sekold®) item pertanyaan dengan pilihan jawaban
SMA/SMK Methodist 2. serta lima belas (15) pernyataan yang mencakup

Berdasarkan  hasil observasi yandsu perhatian minat baca pribadi, kepuasan
dilakukan di sekolah Methodist 2, diperoleHerhadap kondisi perpustakaan, hubungan
informasi bahwa minat baca siswa masih belufotivasi membaca, keyakinan terhadap
optimal.Hal ini terlihat dari aktivitas para siswekemampuan membaca diri, dan keyakinan
yang mengunjungi perpustakaan. Sebagid@flam  melibatkan  orang lain  untuk
siswa memanfaatkan fasilitas yang ada dneningkatkan minat baca.
perpustakaan bukan untuk keperluan lain yang Lalu sebagai bagian dari tahap awal, siswa
tidak menunjang pengembangan literasi siswdiberikan pembekalan materi yang bertema
Teknologi yang ada pun terkadang digunakamembangun budaya gemar membaca. Adapun
untuk keperluan lain seperti bermaiame. materi  tersebut menekankan  mengenai

Untuk membangun kesadaran akapentingnya kegiatan membaca dan jenis bacaan
penggunaan teknologi dengan bijak, perljang dapat dipilih oleh siswa. Pemateri juga
menumbuhkan pengetahuan mengen&ienyampaikan mengenai peran perpustakaan
pengaruh negatif teknologi informasi. Dengagekolah dalam mendukung siswa
demikian, pengaruh positif penggunaafnengembangkan minat baca mereka.
teknologi informasi akan semakin meningkat.  Tabel hasil ulasan bacaan siswa dan teman
Demikian pula halnya dengan minat membac#&erupakan instrumen pendukung lainnya yang
yang akan meningkat pula. digunakan sebagai metode pengumpulan data

Kegiatan bertajuk “Mari Gemar membaca’jumlah bacaan yang telah dilakukan siswa
yang digagas oleh Tim PkM UKMC diharapkarselama kegiatan berlangsung.Yang menjadi sesi
dapat memfasilitasi para siswa SMA dan SMKenting pada kegiatan ini bahwa kegiatan ini
Methodist 2 Palembang dalam membanguidak hanya melibatkan siswa dalam
kesadaran akan pemanfaatan fasilitggembekalan materi mengenai minta baca, tetapi
perpustakaan dengan bijak, menumbuhkgHga siswa diberikan kesempatan untuk
minat baca, dan menggerakan budaya gemfgrkompetisi yang berjudul “Kompetisi Mari
membaca. Kesadaran yang baik dalaf¥emar Membaca”.
memanfaatkan fasilitas perpustakaan yang ada, Dalam kompetisi ini setiap peserta diminta
minat baca yang tinggi, dan budaya gemaﬁ’]tuk melakukan dua (2) hal, yaitu membaca
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sebanyak mungkin bacaan dan mengajalang didistribusikan dua (2) kali, yaitu sebelum
sebanyak mungkin teman untuk melakukadan setelah kegiatan berlangsung. Kuesioner ini
kegiatan membaca di perpustakaan. Sepesgcara keseluruhan menyoroti 10 isu terkait
yang disampaikan pada ketentuan kompetigiengan minat membaca siswa. Hasil respon
peserta wajib melakukan kegiatan membaca siswa dianalisa melalui teknik analisa Uji t
perpustakaan sekolah dengan membaca sumb#engan desaiRaired T Test. Uji ini digunakan
sumber bacaan yang ada. Tidak hanyantuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
membaca, sebagai bukti bahwa peserta teledta-rata antara dua kelompok sampel yang
melakukan kegiatan membaca, peserta wajtierpasangan (berhubungan). Tabel 3.1 berikut
melakukan pemahaman terhadap bacaamenunjukkan signifikansi respon siswa sebelum
tersebut dengan melengkapi tabel ulasatan setelah kegiatan berlangsung:

bacaan. Adapun beberapa informasi yang perlu

dituliskan sebagai hasil pemahaman terhadap

terbit buku, judul bab/subbab, pertanyaan 5 W

Tabel 3.1
bacaan mereka adalah judu/ penerbit/ tahun Hasil Paired T-TestRespon Siswa pada
Kuesioner Minat Baca

(siapa, kapan, dimana, mengapa, bagaimana) PRatLgta Perbed N(ijlait
H H re- ost- aan an
dan setiap entry yang 'dllakuka'n haru%". Pembahasan '~ " 0 rata-  Signifik
mendapatkan paraf persetujuan dari pemateri rata ans
kegiatan. 1 Frekuensi 095 2.02 107 -1.390
. . kunjungan ke 0.000
_ Kegiatan mengulas bacga}an tersebut juga perg)us?akaan (0.000)
dilakukan oleh teman yang diajak peserta untuk Durasikunjunga 1.81 321 140 -6.356
melakukan kegiatan membaca. Mekanismenya— 0 ___— — (0-30534
adalqh peserta kompetisi mengajak teman untuk pacaan ' ' "7 (0.000)
memilih bacaan dan melakukan pemahamam Jumlah buku 127 163 036 -1.954
dengan melengkapi tabel ulasan bacaan siswa_—Bhatan " (ngi)s
Ko_mpetisi dilaksana_kan dalam Wakty dua”  pacaan fa\,{)rit ' ' " (0522)
(2) hari dan seluruh kegiatan berpusat di ruang Perhatian untuk 122 11.8 0.43  0.454
perpustakaan sekolah. Selain berkompetisi E:”Lt;i;"’r‘] 96% 8;55 = (O-fzg)l
mendapatakan bacaan terban_yak, peserta juga fasﬁitas ' ' " (0.100)
dituntut untuk membangun sikap yang tepat membaca
seperti menjaga ketenangan saat berada 3i “Hﬂ‘gg\‘jggiani 6.07 583 024 (0%373)2
perpustakaan. Hasil ulasan siswa diperiksa oleh membaca '
narasumber kegiatan dan diberikan dalara Keyakinan 557  8.24 267 8218
bentuk poin. Pemenang kompetisi merupakan tszrr?;?la(%) dir (0.000)
peserta kompetisi yang mendapatkan Ssk@p Keyakinan 343 550 207 7887
tertinggi. terhadap orang (0.000)
Pada saat pengumuman pemenang—2n®)

kompetisi, siswa juga diberikan kesempatan
untuk menilai efektivitas kegiatan tersebu
melalui kuesioner umpan balik mitra serti\}z
mengisi kuesione(post) minat baca. Tim juga
memberikan apresiasi kepada pihak sekol
yang sudah bersedia menjadi mitra dala
kegiatan ini.

encapai

Pada tabel di atas, dapat dilihat secara jelas
ahwa dari sepuluh (10) isu yang diulas pada
uesioner ini, terdapat lima (5)
angka signifikansi.

rsebut mencakup frekuensi kunjungan, durasi
kunjungan, peningkatan jumlah buku bacaan,

isu yang
Adapun

keyakinan terhadap pencapaian membaca diri
3 HASIL DAN PEMBAHASAN sendiri, dan keyakinan terhadap kemampuan

Untuk memperoleh data yang jelagnelibatkan orang lain dalam kegiatan

mengenai bagaimana persepsi dan pengalarﬁ mhbaca. Mas!ng_-masmg isu di atas akan
siswa terhadap kegiatan membaca, i Ibahas secara rincl.

menggunakan instrumen kuesioner minat ba(f-ﬁrekuensi kunjungan ke per pustakaan
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Uji t menunjukkan terdapat perbedaarpberlangsung, siswa mengamati bahwa mereka
yang signifikan pada respon siswa mengenaienghabiskan waktu lebih dari 30 menit setiap
frekuensi kunjungan mereka ke perpustakadmli mereka mengunjungi perpustakaan. Setelah
selama seminggu belakangan. Tabel persentalberikan pemahaman mengenai dampak positif
berikut menunjukkan frekuensi kunjungardari kegiatan membaca dan penggunaan

siswa: perpustakaan, siswa mulai dapat merasakan
Tabel 3.2 manfaat yang diberikan. Sehinga mereka mulai
Frekuens Kunjungan Siswva ke merasa nyaman berada di perpustakaan.
Perpustakaan
N Frel_<uensi Jmlh P::’erentase Jmlh Politersenta‘géjmlah bUku yang -dibaca
o Kunjungan 07 (%) dswa %) Penmgkqtan Jumlgh buku bacaan yang
1 1-2kal 34 81 6 sapgat tinggi dapat dilihat pada hasil uji t
2 3-4kali 1 2 23 bagian ini dengan level signifikansi 0.000.
] . 2 > Thbel persentase jumlah buku bacaan
5 Tdk jawab 6 14 3 menunjukkan bahwa sebelum kegiatan dimulai,

siswa berpendapat “tidak ada” buku bacaan

Dapat dilihat secara jelas bahwa pada awgfng diulas dalam kurun waktu seminggu
kegiatan, 81% siswa sepakat bahwa merek@rakhir, dengan jumlah respon 62%. Lalu
hanya mengunjungu perpustakaan 1-2 kasetelah kegiatan dan kompetisi berlangsung,
dalam minggu ini. Lebih lanjut, setelah kegiataitmlah bacaan siswa meningkat secara pesat
berlangsung, 56% siswa menyatakan bahwaenjadi> 7 buku dengan total respon 62%
mereka mengalami peningkatan frekuensieperti yang dapat dilihat pada tabel 3.4 di
kunjungan ke perpustakaan menjadi 3-4 kahawah ini:

dalam minggu ini. Tabe 3.4
Jumlah Buku Bacaan Siswa
i Pre Post
Waktu berkunjung ke perpustakaan Duras e e

Sejalan dengan peningkatan frekuensiNo y iyngan  IMI0 tase  Omih tase

kunjungan, pada bagian ini ditemukan bahwa S (o) M ()

siswa juga mengalami peningkatan durasil—dakada_ 2 = : !
waktu pada saat merekg mer.1gunj.ungi3> 2-6 buku 0 0 10 >4
perpustakaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji4  >7 buku 1 2 26 62
t yang menunjukkan angka signifikasnsi sebesap _Tdkjawab 1 2 3 7

0.000 sebelum dan setelah kegiatan , o o
berlangsung. Lebih rinci, hasil tersebut dapdteyakinan: Terhadap diri sendiri

dilihat pada tabel 3.3 berikut ini: __ Bagian ini bertujuan untuk memperoleh
informasi mengenai seberapa besar siswa
Tabe 3.3 meyakini bahwa mereka dapat melakukan
Durasi Kunjungan Siswa ke Perpustakaan ~ Kegiatan membaca dengan maksimal melalui
Pre Post tiga (3) pernyataan sebagai berikut: saya tidak
No Kan?L?lzian Jmih Persen Jmih Pe;:n membaca banyak buku dalam seminggu ini,
sswa o0 siswa (%) saya tldak yak_m bahwa saya dapat_ membaca
1 <5 mentt 12 29 0 o lebih dari 5 jenis bacaan dalam 2 hari, dan saya
2 15 menit 19 45 2 5  sering tidak paham apa yang saya baca.
£ sument 6 14 13 31 Ui T menunjukkan bahwa terdapat
ainnya 2 5 23 55 o n
5 Tdk jawab 3 7 2 10 perbedaan respon vyang signifikan (level

signifikansi  0.000) sebelum dan setelah

Pada awalnya siswa berpendapat bahw&giatan dilaksanakan. Jika dilihat dari
mereka menghabiskan sekitar 15 menit sapernyataan pada bagian ini, hasil uji t dianggap
pada setiap kali mereka mengunjungsangat relevan. Pada pelaksanaan kegiatan
perpustakaan. Akan tetapi, setelah kegiataMari Gemar Membaca”, siswa diajak untuk
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membangun budaya membaca, memilih ba
yang disukai, menekuni kegiatan memb
hingga memahami apa yang mereka b

Sehingga kegiatan ini bel-benar memberikan

dampak yang positif bagi sisw

Keyakinan: Terhadap orang lain

Berbeda dengan sebelumnya, bagian
bertujuan untuk  memperoleh inform.
mengenai bagaimana siswa memandperan

mereka dalam mendukung ter-teman mereka

melakukan kegiatan membaca. Uji t jt
menunjukkan perbedaan signifikan den
level signifikansi 0.000. Hal ini berarti sis\
pada awalnya merasa kurang yakin da
mengajak orang lain untuk membangun bu
membaca. Akan tetapi, setelah kegit
berlangsung, siswa telah merasa yakin be
mereka memiliki peran penting dal:

membangun budaya membaca te-temannya.

Dalam kompetisi yang diselenggarakan, si
bukan hanya berlomba untuk melakul
sebanyak mungk bacaan, tetapi juc
berkompetisi untuk mengajak seban
mungkin teman melakukan kegiatan memt
dan memahami bacaan tersebut. Adapun
(2) pernyataan yang ada pada bagian ini a
saya tidak pernah mengajak teman ur

Irzawati, Yustien, dan Hasibu

Gambar 3.1 Respon Siswa pada K uesioner
Umpan Balik

Gambar tersebut menampilkan res
positif dari siswa. Siswa berpendapat bal
kegiatan ini membahas topik dengan me
yang menarik. Teknik penyampaian materi |
dianggap menarik. Kegiatan ini ju
memberikan manfaat bagi siswa karena st
diajak untik mendengarkan penjelasan ma
siswa juga dilibatkan untuk berkompet
Sehingga materi yang diperoleh dapat langs
digunakan dan direalisasikan dengan tel
yang menarik, yaitu kompetisi. Selain itu, sis
juga merasa dilibatkan dan diberik
pendiargaan pada saat mereka berusaha 1
mengerjakan sesuatu.

Siswa juga melalui kuesioner ini diberik
kesempatan untuk memberikan kome
tambahan terkait pelaksanaan kegiatan
seperti penyampaian materi yang de
disisipkan video, penambahan kksi buku di
perpustakaan, penggunaan permainan d
kegiatan, dan penambahan durasi kegi
sehingga siswa dapat lebih fokus. Ada
masukan topik alternatif kegiatan serupa
akan dilaksanakan kembali adalah kegi:

membaca dperpustakae dan saya tidak dapat pembelajaran bahasa asi

memotivasi teman saya untuk memah
bacaan di perpustakaan.

Respon Siswa Mengenai  Efektivitas
Kegiatan (Kuesioner Umpan Balik)

Bagian ini merupakan tanggapesiswa
terhadap kuesioner umpan balik. Kuesionel

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan \
telah dideskripsikan pada bagian sebelum
dapat disimpulkan bahwa kegiatini sudah
berjalan secaranaksimal. Hal tersebut daf

bertujuan untuk melihat rpon siswa terhadap dilihat dari pencapaian tuju kegiatan yang
efektivitas kegiatan yang teladilaksanakan sudah ditetapkan.

bagi perkembangan pengetahuan mere
mengenai minat baca.

30 H

OSangat

25 1 - Tidak

20 - Setuju

15 mTidak

10 + Setuju

5 .

0 - OSetuju

PL P2 P3 P4 P5 P6

Hasil kuesioneminat baca menunjukke
bahwa siswa memberikan respon yang pc

terhadap efektivitas kegiatan ini.Mela
kegiatan dan kompetisi “Mari Gem
Membaca” yang telah dilaksanakan, si¢
dapat mengembangkan keteramp

literasinya, khususnya dalam membaca
menulis. Selain itu, kegiatan ini tidak har
menumbuhkan keyakinan dan kepercayaan
bagi siswa akan keterampilan literasinya y
semakin meningkat, tetapi juga memberi
keyakinan bagi mereka untuk da
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menghimbau teman-teman sejawatnya untuBharitas yang telah mendukung pendanaan
bersama membangun budaya membaca kkgiatan ini, serta semua pihak yang telah
sekolah. Keyakinan dan kepercayaan diri inhembantu baik secara langsung maupun tidak
membangkitkan antusiasme para siswa untd&ngsung.
lebih sering mengunjungi perpustakaan dan
meningkatkan jumlah bacaannya. 6. REFERENSI
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